BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Motif gorga jenggar sebagai ide penciptaan akan diterapkan pada
busana artwear bermula dari pengalaman dan pengamatan yang penulis alami
sebagai seorang keturunan Batak yang penuh dengan pengabdian, dan dari kecil
sudah dikenalkan dengan motif gorga. Ingatan-ingatan itu dijadikan penulis
untuk pembuatan busana yang mampu menyampaikan pesan-pesan yang
terdapat di dalam motif gorga dengan tanpa meninggalkan nilai-nilai luhur yang
terdapat di dalamnya dengan mengambil judul untuk karya 1 sampai 6
“Marsinondang ” yang bermakna yang baik dan memiliki arti yang bersinar atau
bercahaya. Keenam karya di maknai “Jabu Na Marsinondang” yang artinya
rumah yang bersinar atau bercahaya, rumah sendiri menggambarkan diri Kita,
dan cahaya atau sinar itu sendiri bentuk pakaian yang Kkita gunakan.
Penggambaran Gorga Jenggar Sebagai Ide Penciptaan Busana Artwear yang
diterapkan pada busana memiliki pengembangan dari bentuk aslinya, mulai dari
bentuk karakter garis, bidang, warna, dan komposisi penempatan motif.

Dalam proses penciptaan yang digunakan adalah metode pendekatan
dan penciptaan. Metode pendekatan yang digunakan metode pendekatan
etnografi, estetika, dan ergonomic. Sedangkan untuk metode penciptaan
menggunakan metode penciptaan S.P Gustami, yaitu tiga tahap enam langkah.
Tahap pewujudan menggunakan jahitan, teknik batik tulis dengan pewarnaan
sintetis yaitu menggunakan pewarna remasol. Teknik pewarnaan yang
digunakan yaitu colet. Tahap perwujudan karya mulai dari pembuatan desain,
pemolaan motif batik, pencantingan, pewarnaan, pelorodan, pemolaan busana,
pemotongan kain, penjahitan dan finishing. Setelah melalui proses tersebut

hasilnya dapat dipakai.
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B. Saran

Setelah melalui proses penciptaan yang panjang ini dirasakan
bagaimana sulitnya menciptakan sebuah karya seni karena membutuhkan
kesabaran, ketelatenan, dan kerapian. Pada proses pewarnaan harus berhati-hati
khususnya menggunakan teknik colet supaya warna tidak keluar dari batas
batikan, dan harus dipertimbangkan lamanya pengeringan pada pewarna
sehingga warna tidak melebar dan kering keseluruhan. Selain itu display karya
harus diperhatikan ketepatan dalam penempatan karya dan barang pendukung
display, supaya kokoh sampe batas waktu pameran selesai. Dalam penciptaan
karya ini penulis masih banyak kekurangan dalam menciptakan kaarya seni,
oleh karena itu kritik dan saran bagi penulis sangat dibutuhkan demi terciptanya

karya yang lebih baik pada proses berkarya selanjutnya.
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